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ABSTRAK
Nama : Muhammad Fajar Darwin
Nim : 40400111078
Judul Skripsi : Tinjauan Pelayanan Pemustaka Pada Perpustakaan
Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia
Makassar.
Penelitian ini berjudul “Tinjauan Pelayanan Pemustaka Pada Perpustakaan
Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana proses pelayanan pemustaka di
perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia serta apa kendala
yang dihadapi dalam melaksanakan pelayanan pemustaka di perpustakaan Ustman
Bin Affan Universitas Muslim indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pelayanan
pemustaka di Perpustakaan Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia
Makassar serta kendala apa saja yang dihadapi dalam melaksanakan pelayanan
pemustaka di Perpustakaan Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia.
Penelitian ini merupakan penelitian deskripif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, yaitu bertujuan untuk mengetahui secara mendalam
pengalaman para informan terhadap bagaimana proses pelayanan pemustaka di
Perpustakaan Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar serta apa
kendala yang dihadapi dalam melaksanakan pelayanan pemustaka di Perpustakaan
Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia. Adapun yang menjadi informan
pada penelitian ini adalah pustakawan di Perpustakaan Ustman Bin Affan UMI
Makassar yang bertugas dalam bidang pelayanan sirkulasi, pelayanan referensi dan
pelayanan repository. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara,
observasi dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh diolah dengan menggunakan
teknik analisis data kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelayanan pemustaka dalam
pelayanan sirkulasi, pelayanan referensi, dan pelayanan repository di Perpustakaan
Ustman Bin Affan UMI Makassar sudah efektif, hal ini dikarenakan proses pelayanan
yang diberikan Perpustakaan Ustman Bin Affan sangat memuaskan pemustaka
sehingga dengan pelayanan yang baik maka jumlah pemustaka yang berkunjung ke
perpustakaan cukup banyak. Adapun yang menjadi kendala pada bagian pelayanan
sirkulasi dan pelayanan referensi yaitu kekurangan tenaga pustakawan untuk
melayani pemustaka dengan rasio pengunjung yang tinggi, sedangkan kendala pada
pelayanan repository yaitu kekurangan perangkat keras yang tidak cukup untuk




Peran perpustakaan sangat dibutuhkan masyarakat luas saat ini baik didunia
pendidikan maupun dunia sosial masyarakat. Untuk itu perpustakaan harus
memberikan pelayanan maksimal agar kebutuhan informasi masyarakat dapat
terpenuhi dengan baik. Pentingnya pelayanan perpustakaan di era informasi saat ini
dapat dirasakan oleh semua elemen masyarakat, terutama masyarakat kampus,
sekolah-sekolah yang saat ini sudah mulai membenahi perpustakaan mereka untuk
mendukung ilmu pengetahuan mereka. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
instansi pendidikan maupun instansi masyarakat sangat membutuhkan kehadiran
perpustakaan ditengah-tengah mereka, oleh sebab itu pelayanan perpustakaan sangat
dibutuhkan oleh semua pihak pada saat ini dan akan selalu dibutuhkan oleh
masyarakat baik sekarang maupun dimasa yang akan datang.
Sutarno N.S. (2006: 90) menyatakan layanan perpustakaan merupakan salah
satu kegiatan utama disetiap perpustakaan. Layanan tersebut merupakan kegiatan
yang langsung berhubungan dengan masyarakat, dan sekaligus merupakan barometer
keberhasilan penyelenggaran perpustakaan. Dengan kata lain tujuan layanan
perpustakaan adalah cara untuk mempertemukan pembaca (pemustaka) dengan bahan
pustaka yang mereka minati dan membantu memenuhi kebutuhan dan tuntutan
masyarakat tentang informasi yang sesuai dengan kebutuhan. Jadi hakikat layanan
perpustakaan adalah penyediaan segala bentuk informasi kepada pemustaka dan
penyediaan segala alat bantu penelusurannya. (Sutarno NS, 2006: 90)
2Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat pada
masa sekarang ini menyebabkan perkembangan informasi semakin pesat pula. Dalam
ayat suci Al-Qur’an ilmu pengetahuan sudah dijelaskan melalui perumpamaan-
perumpamaan yang telah dikaji oleh para ulama-ulama islam. Islam sangat
menghormati orang-orang yang senantiasa gemar mempelajari ilmu pengetahuan,
islam juga menganjurkan manusia agar mempelajari ilmu pengetahuan serta
memanfaatkannya demi kesejahteraan umat, dengan begini orang yang mempelari
ilmu pengetahuan dan mengamalkannya untuk kepentingan banyak orang maka
derajatnya akan ditinggikan. Adapun ayat yang menjelaskan tentang pernyataan di
atas adalah QS. Al-Mujadilah [58]: 11.
                           
                         
 
Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Departemen Agama,
2006, hal. 434)
Perpustakaan merupakan pusat informasi di mana bahan-bahan perpustakaan
dikumpul, dilestarikan, dan kemudian disebarluaskan agar dapat dimanfaatkan
semaksimal mungkin oleh masyarakat pemustakanya. Maka dengan ini peranan
perpustakaan perguruan tinggi semakin penting dalam memberikan jasa layanan pada
civitas akademika dalam melaksanakan program tridharma perguruan tinggi yaitu
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
3Menurut UU Nomor 43 tahun 2007 Bab V Pasal 14 ada 7 pelayanan
perpustakaan yang harus diperhatikan setiap perpustakaan, diantaranya yaitu:
1. Layanan perpustakaan dilakukan secara prima dan berorientasi bagi
kepentingan pemustaka.
2. Setiap perpustakaan menerapkan tata cara layanan perpustakaan berdasarkan
standar nasional perpustakaan.
3. Setiap perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan sesuai dengan
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.
4. Layanan perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikembangkan
melalui pemanfaatan sumber daya perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan
pemustaka.
5. Layanan perpustakaan diselenggarakan sesuai dengan standar nasional
perpustakaan untuk mengoptimalkan pelayanan kepada pemustaka.
6. Layanan perpustakaan terpadu diwujudkan melalui kerja sama
antarperpustakaan.
7. Layanan perpustakaan secara terpadu sebagaimana dimaksud pada ayat (6)
dilaksanakan melalui jejaring telematika (Perpusnas, 2008: 10).
Perkembangan suatu perpustakaan dapat dilihat dari kegiatan pelayanannya.
Karena keberhasilan pelayanan merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai oleh suatu
perpustakaan. Pelayanan pemustaka adalah salah satu tugas penting dalam
penyelenggaraan suatu perpustakaan, yang mana pelayanan pemustaka tersebut
adalah suatu unit kegiatan yang mempunyai tugas pokok memberikan pelayanan
informasi dan pengarahan hingga pemustaka dapat menelusuri dan mempelajari
informasi yang dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan.
4Ada beberapa hasil penelitian sebelumnya tentang tinjauan pelayanan
pemustaka diantaranya yang dilakukan oleh Fatimah (2014:69), mengungkapkan
bahwa ada beberapa faktoryang mempengaruhi kualitas pelayanan diantaranya dari
segi kesadaran, dari segi aturan, dari segi organisasi, dari segi kemampuan dan dari
segi sarana pelayanan. Hal ini tergambar dalam perpustakaan pusat Universitas
Sumatera Utara yang telah menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk
memenuhi kebutuhan pelayanan pemustaka seperti yang dijelaskan oleh Fatimah
dalam penelitiannya.
Selanjutnya adapun hasil penelitian yang lain yang berkaitan dengan tinjauan
pelayanan pemustaka yang dilakukan oleh Mardiyah (2009: 54), yang
mengungkapkan bahwa pelayanan yang tersedia di perpustakaan Universitas Muslim
(UMN) Nusantara Medan ada dua yaitu pelayanan sirkulasi dan pelayanan referensi.
Di dalam penelitian ini menjelaskan bahwa sistem pelayanan yang dilakukan di UMN
Medan masih manual, sehingga terdapat beberapa masalah dalam pelayanan
pemustaka diantaranya seperti proses pelayanan peminjaman buku maupun
pengembalian buku sangat lama sehingga menimbulkan antri untuk pemustaka,
selaian itu pengelolaan dan penataan koleksi yang ada belum sesuai dengan nomor
klasifikasinya. Masalah tersebut timbul dikarenakan petugas di perpustakaan UMN
Medan hanya berjumlah dua orang dan yang lebih menghawatirkan kedua petugas
perpustakaan tersebut bukan berlatar belakang perpustakaan sehingga pelayanan dan
pengolah bahan perpustakaan tidak maksimal.
Perpustakaan perguruan tinggi dibangun dengan tujuan membantu perguruan
tinggi mencapai tujuannya. Tujuan perguruan tinggi di indonesian di kenal dengan
Tri Dharma perguruan tinggi (pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat)
5maka perpustakaan perguruan tinggi berusaha membantu melakukan ketiga dharma
tersebut. Perpustakaan yang termasuk dalam perpustakaan perguruan tinggi yaitu
fakultas, universitas, institut,  sekolah tinggi, politeknik, akademi maupun
perpustakaan program non gelar
Penyelenggaraan perpustakaan perguruan tinggi bukan hanya untuk
mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya
penyelenggaraan perpustakaan perguruan tinggi diharapkan dapat membantu
mahasiswa dan para dosen untuk menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar
mengajar serta dapat memenuhi kebutuhan informasinya. Agar dapat menunjang
proses belajar mengajar, maka dalam pengadaan bahan pustaka harus
mempertimbangkan kebutuhan utama pemustaka, serta selera para pemustakanya.
Perpustakaan harus berusaha memberikan pelayanan kepada pemustaka
dengan sebaik-baiknya agar pemustaka dapat merasakan manfaat perpustakaan.
Untuk melakukan tugas layanan dengan baik, pihak perpustakaan perlu mempelajari,
memahami dan mengerti akan kebutuhan pemustakanya, di mana dalam memberikan
pelayanan perpustakaan harus mengutamakan kepentingan pemustaka perpustakaan
sehingga fungsi perpustakaan benar-benar terlaksana. Pemustaka yang dilayani pada
Perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar terdiri dari
mahasiswa, staf pengajar, tata usaha dan peneliti. Kebutuhan informasi yang dtuhkan
semakin meningkat dan beragam, sejalan dengan semakin pesatnya perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Semua kebutuhan civitas akademika hendaknya
dapat dipenuhi oleh perpustakaan. Dari hasil observasi penulis tentang kondisi
layanan diperpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar sudah cukup baik, dan
pemustaka merasa nyaman akan pelayanan yang disediakan di perpustakaan tersebut.
6Perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar sudah menyediakan beberapa
layanan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustakanya, adapun
layanan yang disediakan oleh perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar
diantaranya, layanan sirkulasi, layanan referensi, layanan terbitan berseri, layanan
skripsi, tesis, dan tugas akhir, layanan digital, layanan photocopy dan penjilidan,
layanan Online Public Access Catalogue (OPAC), layanan literasi informasi, layanan
visitor, layanan magang, serta layanan diklat. Dengan tersedianya fasilitas dan
pelayanan yang memadai maka pemustaka yang akan berkunjung ke perpustakaan
Ustaman Bin Affan akan merasa senang atas fasilitas dan pelayanan yang diberikan.
Setiap pemustaka akan memanfaatkan layanan yang disediakan Perpustakaan
Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia dengan maksud agar dapat
menjawab setiap persoalan informasi. Jika yang didapat sesuai dengan apa yang
diharapkan, maka akan muncul rasa puas. Sebaliknya, jika yang didapat tidak sesuai
dengan apa yang diharapkan maka yang muncul adalah rasa tidak puas ataupun
kecewa.
Layanan dapat dievaluasi dari berbagai sudut pandang, salah satunya adalah
efektifitas layanan. Efektifitas layanan perpustakaan dapat diukur dengan salah satu
indikator berikut ini, yaitu tingkat kepuasan pemustaka. Tingkat kepuasan pemustaka
adalah presentase kebutuhan yang dapat dilayani dengan yang tidak terlayani
(Lancaster, 1 : 1997).
Dengan banyaknya koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan apabila tidak
dimanfaatkan oleh pemustaka berarti perpustakaan itu belum berfungsi sebagaimana
yang diharapkan. Salah satu penyebabnya mungkin terdapat pada prosedur kerja
kegiatan pelayanan yang kurang baik.
7Berdasarkan uraian di atas penulis merasa tertarik untuk meneliti dengan
mengambil judul “Pelayanan Pemustaka Pada Perpustakaan Ustman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia”. Sesuai dengan judul tersebut maka masalah yang
dibahas pada penelian ini adalah bagaimana penyelenggaraan pelayanan pemustaka
pada Perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar.
B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan judul tersebut maka peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana Proses pelayanan pemustaka di Perpustakaan Ustman bin Affan
Universitas Muslim Indonesia Makassar ?
2. Apa kendala yang dihadapi dalam melaksanakan pelayanan pemustaka di
Perpustakaan Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui bagaimana proses pelayanan pemustaka di
Perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar.
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam melaksanakan pelayanan
pemustaka di Perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim
Indonesia.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini yaitu:
8a. Secara Teoritis
1) Untuk mengetahui bagaimana proses pelayanan pemustaka di
Perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia
2) Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi program strata satu
(S1) Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora.
3) Sebagai perbandingan yang dapat dijadikan bahan acuan selanjutnya.
b. Secara Praktis
1) Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak perpustakaan untuk
mengoptimalkan pelayanan pemustaka pada perpustakaan Ustban bin
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar.
2) Merangsang mahasiswa agar dapat menjadikan perpustakaan sebagai
salah satu sumber belajar dan tempat penelitian.
D. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian ini, maka fokus penelitian ini yang
berhubungan dengan sistem pelayanan di Perpustakaan Ustman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia Makassar. Adapun yang akan menjadi fokus
penelitian penulis adalah tentang pelayanan perpustakaan meliputi pelayanan
sirkulasi, pelayanan referensi dan pelayanan repository.
2. Deskripsi Fokus
Dalam penelitian ini penulis akan melakukan penelitian di
perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar. Penulis akan meneliti
tentang pelayanan yang tersedia di perpustakaan tersebuat. Adapun yang
9menjadi fokus penelitian ini adalah layanan sirkulasi, layanan repository, dan
layanan referensi.
Untuk menghindari salah pengertian dalam memahami judul
penelitian ini, maka deskripsi fokus pada penelitian ini adalah :
a) Layanan Perpustakaan menurut Darmono (2001: 134), bahwa definisi
layanan perpustakaan adalah "Suatu layanan yang menawarkan semua
bentuk koleksi yang dimiliki perpustakaan kepada pemustaka yang
datang ke perpustakaan dan meminta informasi yang dibutuhkannya".
(Darmono, 2001: 134)”
Sedangkan menurut penulis layanan perpustakaan adalah suatu
kegiatan menggunakan jasa kepada pemustaka untuk memenuhi
kebutuhan atau permintaan pemustaka tersebut.
b) Pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan,
kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas
layanan perpustakaan (Perpusnas, 2008: 3).
Pemustaka menurut penulis adalah orang yang sedang
menggunakan jasa perpustakaan atau sedang menggunakan segala yang
ada di dalam perpustakaan.
E. Kajian Pustaka
Sebelum melakukan penelitian, penulis telah melakukan penelitan
kepustakaan dan menemukan beberapa judul buku yang berkaitan atau mempunyai
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hubungan dengan judul penelitian, namun buku-buku tersebut tidak membahas sama
persis seperti judul penelitian ini, seperti:
1. Dalam buku yang berjudul pedoman penyelenggaraan perpustakaan oleh
Rusina Sjahrial-Pamuntjak membahas tentang perpustakaan perguruan tinggi.
perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang tergabung dalam
lingkungan lembaga pendidikan tinggi, baik yang berupa perpustakaan
universitas, perpustakaan fakultas, perpustakaan akademi, perpustakaan
sekolah tinggi (2001:4)
2. Fatmawati A. Rakib. Dalam penelitiannya yang berjudul Kepuasan Pemustaka
Terhadap Layanan Perpustakaan Keliling Terapung  (Studi Kasus di Kota
Ternate). Dalam penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana pelayanan
perpustakaan keliling terapung yang ada di kota Ternate sehingga penulis
merasa ada kesamaan dengan penelitian penulis, maka dari itu penulis akan
menjadikan penelitian ini sebgai bahan referensi pada penelitian ini (Rakib,
2013).
3. Norilda Efendi, dkk dalam penelitiannya yang berjudul Persepsi Pemustaka
Terhadap Layanan Perpustakaan Di Perpustakaan Proklamator Bung Hatta
Bukittinggi. Dalam penelitian ini menjelaskan layanan perpustakaan yang
dilakukan oleh perpustakaan Proklamator Bung Hatta kemudian ditarik
kesimpulan tentang layanan perpustakaan tersebutdari berbagai pandangan
melalui penelitian wawancara, maka dari itu penulis akan menjadikan





A. Pengertian Pelayanan Pemustaka
Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan utama di setiap
perpustakaan. Layanan tersebut merupakan kegiatan yang langsung berhubungan
dengan masyarakat dan sekaligus merupakan barometer keberhasilan
penyelenggaraan perpustakaan. Layanan yang baik adalah yang dapat memberikan
rasa senang dan puas kepada pemustaka.
Pada perpustakaan perguruan tinggi hendaknya harus memberikan pelayanan
kepada penggunanya secara baik, benar dan tepat agar para pengguna merasakan
kepuasan. Pada umUMI ya perpustakaan yang baik akan selalu berusaha memberikan
layanan yang memuaskan bagi pengguna perpustakaan.
Menurut Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi (2004:53) menyatakan bahwa:
Pelayanan pemustaka merupakan layanan yang diberikan oleh suatu perpustakaan
sehubungan dengan pemanfaatan koleksi tersebut. Pelayanan pemustaka ini bertujuan
agar pengguna perpustakaan dapat menggunakan bahan perpustakaan dengan mudah,
cepat dan tepat serta jelas di mengerti oleh pengguna.
Melalui layanan perpustakaan, pengguna dapat memperoleh hal berikut:
a. Informasi yang dibutuhkan secara optimal dari berbagai media.
b. Manfaat dari berbagai alat bantu penelusuran yang tersedia.
Dalam pelayanan perpustakaan ada empat kegiatan yang mencakup ; (1)
kegiatan proses peminjaman, (2) kegiatan membantu pengunjung mencari informasi
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(pelayanan referens), (3) kegiatan mendidik pengunjung menggunakan alat
perpustakaan dan bahan perpustakaan, (4) kegiatan menyebarluaskan informasi.
Perkembangan dari pelayanan perpustakaan banyak dipengaruhi oleh
kemampuan perpustakaan tersebut dalam memberikan pelayanan dan kelengkapan
koleksi yang dimiliki, semakin lengkap koleksi yang dimiliki semakin besar pula
kemungkinan untuk dapat meningkatkan penggunaan koleksi. Pada pelayanan
perpustakaan yang paling utama ialah pelayanan sirkulasi, yang bergantung kepada
besar dan kecilnya perpustakaan tersebut, dan dapat juga jenis pelayanan yang berupa
: pelayanan referensi, pelayanan audio-visual, pendidikan pemustaka, layanan digital
dan jasa kesiagaan informasi pada perpustakaan.
Pelayanan perpustakaan ini bertujuan mempertemukan pembaca dengan
bahan perpustakaan yang mereka minati. Kegiatan yang dilaksanakan di perpustakaan
harus memiliki tujuan tertentu, sama halnya dengan perpustakaan perguruan tinggi
adalah untuk membantu perguruan tinggi agar dapat mencapai tujuannya melalui
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Perpustakaan dapat
memberikan pelayanan kepada setiap mahasiswa, dosen, peneliti, rektor dan sivitas
akademika perguruan tinggi yang bertujuan untuk mendukung dan memperkaya
program pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di
perguruan tinggi tersebut.
1. Layanan Sirkulasi
Pelayanan sirkulasi merupakan sesuatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka
memenuhi keinginan pemakai perpustakaan, baik dalam bentuk peminjaman maupun
dalam hal pengembalian bahan pustaka.
13
Sedangkan menurut (Trimo 1985: 73) dari salah satu butir yang di kemukakan
bahwa: Pelayanan sikrulasi adalah memberikan stimulasi dan guidance untuk
memenuhi minat dan kebutuhan-kebutuhan para anak didik dan untuk memperluas
horizon pembaca mereka.
Bagian pelayanan sirkulasi di atas biasanya terbagi atas dua bagian yaitu: sub
bagian peminjaman dan sub bagian rujukan, kesemuanya itu langsung berhubungan
dengan pengguna, dengan tugas melayani peminjaman bahan pustaka, mencari
informasi, memberikan konsultasi, ini tergantung kepada besar kecilnya
perpustakaan. Di beberapa perpustakaan terdapat pelayanan lain seperti silang layang
pandang dengar dan bagian koleksi langka.
Adapun istilah yang lebih dikenal dari kegiatan pelayanan srikulasi. Menurut
(Lasa 1995:1) dalam buku jenis-jenis pelayanan informasi perpustakaan, pelayanan
sirkulasi adalah semua bentuk kegiatan pencatatan yang berkaitan dengan
pemanfaatan, pengguna koleksi perpustakaan dengan tepat waktu untuk kepentingan
pengguna jasa perpustakaan.
Dari pengertian tersebut maka jelaskan bahwa perlu diketahui apa sudah
tercapai kegiatan pelayanan yang di inginkan. Untuk itu diperlukan tanggapan dari
out put pelayanan terhadap mahasiswa demi meningkatkan jasa layanan perpustakaan
agar layanan perpustakaan menjadi efektif dan tepat guna.
Salah satu kegiatan utama atau jasa utama perpustakaan adalah peminjaman
buku dan materi lainnya. Kegiatan peminjaman ini sering dikenal dengan nama
sirkulasi artinya peminjaman. Bagian ini, terutama bagiansirkulasi, sering kali
dianggap ujung tombak jasa perpustakaan karena bagian inilah pertama kali
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berhubungan dengan pengguna atau pemakai serta paling sering digunakan pemakai,
karenanya unjuk kerja staf sirkulasi dapat berpengaruh terhadap citra perpustakaan.
Adapun tujuan dari layanan sirkulasi adalah sebagai berikut:
a) Memungkinkan pemakai menggunakan bahan-bahan pustaka secara
tepat guna.
b) Memungkinkan para pemakai mengetahui bahan pustaka dan bahan
yang dipinjamkan.
c) Mengetahui peminjaman bahan pustaka dan bahan pustaka yang
dipinjamkan.
d) Mengembalikan peminjaman bahan pustaka yang dipinjamkan.
e) Mendapatkan data-data pelayanan sirkulasi (jumlah pengunjung).
Agar tujuan tersebut diatas dapat dicapai, maka dalam pelaksanaan
layanan koleksi hendaknya menggunakan dasar-dasar sebagai berikut:
a) Pekerjaan dapat dilakukan dengan cepat dan tepat
b) Keamanan bahan pustaka dapat terjamin
c) Pelanggaran dapat diketahui
d) Pencatatan kegiatan dapat dilakukan secara teratur.
Pelayanan sirkulasi mencakup kegiatan:
a) Pelayanan peminjaman, merupakan kegiatan pencatatan bukti
peminjaman bahan pustaka.
b) Pengembalian bahan pustaka, merupakan kegiatan pelayanan sirkulasi
yang berupa pencatatan bukti bahwa pemakai mengembalikan bahan
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pustaka yang dipinjamnya baik peminjaman jangka pendek maupun
peminjaman jangka panjang.
c) Penagihan, merupakan pelayanan sirkulasi yang berupa kegiatan
meminta kembali bahan pustaka yang dipinjamkan oleh pemakai
setelah batas waktu peminjaman sudah lewat.
d) Pemberian sanksi, yaitu berupa pemberian hukuman kepada pemakai
yang telah melanggar ketentuan yang ada. Pelanggaran yang dilakukan
oleh pemakai dapat berupa:
1) Terlambat mengembalikan bahan pustaka.
2) Mengembalikan bahan pustaka dalam keadaan rusak.
3) Menghilangkan bahan pustaka.
4) Melanggar tata tertib perpustakaan.
e) Bebas Pinjaman/Bebas Pustaka, yaitu pelayanan sirkulasi yang berupa
kegiatan pemeriksaan tanda-tanda bahwa pemakai tidak lagi ada
peminjaman. Agar fungsi ini dapat berjalan efektif, ketentuan bebas






f) Pembuatan statistik sirkulasi, yaitu kegiatan berupa pencatatan seluruh
kegiatan pada jasa pelayanan pengguna. Sebagai data perencanaan dan
pengembangan perpustakaan secara menyeluruh.
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1) Menyusun laporan tahunan.
2) Mengukur efisiensi berbagai bagian perpustakaan.
3) Menyusun rencana dan jasa perpustakaan.
4) Memperkuat alasan dalam menunjang penambahan anggaran dan
tenaga.
5) Menyajikan keberhasilan perpustakaan pada pemakai dan
pemimpin.
2. Layanan Referensi
Layanan referensi atau layanan rujukan merupakan salah satu kegiatan
yang berkaitan dengan pengguna perpustakaan. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, referensi adalah sumber, acuan, rujukan atau petunjuk. Melalui
pengarahan dan rujukan petugas perpustakaan khususnya petugas refernsi,
pengguna akan memperoleh informasi melalui bahan-bahan referensi yang ada
diperpustakaan. Jadi petugas layanan referensi tidak hanya menyediakan bahan-
bahan referensi diperpustakaan saja, tetapi harus memberikan jasa rujukan maupun
pengarahan agar pengguna menemukan informasi yang dibutuhkan
Menurut Lasa (1994: 33) referensi berasal dari bahasa Inggris ”reference”
berarti menunjuk kepada, menyebut. Sering diartikan pula dengan acuan, rujukan,
sebab jenis koleksi ini sengaja dipersiapkan untuk memberikan informasi,
penjelasan dalam hal-hal tertentu. Mungkin informasi itu meliputi kata, pokok
masalah ,tempat, pustaka, nama tokoh, petunjuk, ukuran dan lain sebagainya. Jenis
koleksi ini tidak perlu dipelajari secara keseluruhan sebagaimana buku teks
maupun buku fiksi. Karena jenis ini banyak peminatnya dan sering diperlukan,
maka pada umumnya tidak boleh dipinjam untuk dibawa pulang. Kecuali itu
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mungkin ada pertimbangan lain, misalnya jenis koleksi harganya mahal dan
kadang sulit dicari.
Menurut Rahayuningsih (2007:103) mengemukakan layanan referensi
mempunyai peran penting dalam perpustakaan, karena melalui diaolog dan
komunikasi dapat membantu pengguna menemukan informasi yang dicari. Dengan
demikian yang dimaksud dengan layanan referensi adalah suatu kegiatan yang
membantu pengguna perpustakaan dalam menemukan informasi yaitu dengan cara
menjawab pertanyaan dengan menggunakan koleksi referensi serta memberikan
bimbingan untuk menemukan dan memakai koleksi referensi.
Selanjutnya menurut Rahayuningsih (2007:104) menjelaskan tujuan, fungsi
dan penunjang layanan referensi sebagai berikut:
a. Tujuan layanan referensi :
b. Memungkinkan pengguna menemukan informasi secara cepat dan tepat
c. Memungkinkan pengguna menelusur informasi dengan pilihan yang lebih
luas
d. Memungkinkan pengguna menggunakan koleksi referensi dengan lebih
tepat guna
e. Fungsi layanan referensi :
1. Informasi, memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan atau
kebutuhan pengguna perpustakaan
2. Bimbingan, memberikan bimbingan untuk menemukan bahan pustaka
yang tepat sesuai dengan kebutuhan pengguna
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3. Pengarahan/instruksi, memberikan pengarahan dan bantuan pada pengguna
mengenai cara menggunakan perpustakaan maupun koleksi referensi
6) Penunjang
Untuk menunjang tujuan dan fungsi referensi layanan referensi
diperlukan sebagai berikut:
1. Petugas perpustakaan yang cakap
2. Koleksi referensi yang memadai dan disajikan dalam rak terbuka serta
mudah dicapai
3. Kerja sama antar perpustakaan.
3. Layanan Repository
Secara sederhana arti dari repositori adalah tempat penyimpanan. Dalam
konteks kepustakawanan repositori adalah suatu tempat dimana dokumen,
informasi atau data disimpan, dipelihara dan didigunakan. Kadang-kadang istilah
depository dipakai untuk menyatakan hal yang sama. Reitz (2004) menyatakan
bahwa repository is the physical space (building, room, area) reserved for
permanent or intermediate storage of archival materials (manuscripts, rare
books, government documents, papers, photographs etc). Perpustakaan
sebenarnya adalah sebuah repositori akan tetapi dalam ruang lingkup yang lebih
luas. Dari definisi Reizt di atas, terlihat bahwa dokumen yang dikelola dalam
repositori lebih khusus dari pada yang dikelola di perpustakaan. Penyelenggara
repositori lebih mengkhususkan diri untuk mengelola dokumen yang belum
diterbitkan oleh perusahaan penerbitan atau penerbitan komersial. Dokumen yang
dikelola oleh penyelenggara repositori sering juga dinamai dengan sebutan
literatur kelabu (gray literature) yang dapat berupa dokumen yang khas, buku-
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buku yang jarang didapatkan di pasar buku, dan juga dokumen yang dihasilkan
oleh instansi atau lembaga pemerintah dan sebagainya, sehingga ada yang
menyebutnya local contents.
Pendapat lain menyatakan bahwa perguruan tinggi yang berbasis
respositori adalah satu set layanan yang menawarkan berbagai bahan digital yang
dihasilkan oleh lembaga tersebut ataupun yang dihasilkan lembaga lain yang
dikelolanya kepada masyarakat penggunanya (Pfister, 2008). Berdasarkan
pendapat ini, bahwa tempat penyimpanan bukan lagi dalam bentuk bangunan atau
ruangan melainkan dalam sebuah server komputer, karena bahan yang disimpan,
diorganisasikan dan dilayankan adalah bahan-bahan digitial. Repositori dalam hal
ini adalah bahagian dari perpustakaan digital. Repositori menurut pengertian ini
yang umumnya dijumpai pada perguruan tinggi termasuk di Indonesia.
Clifford Lynch (2003), mendefinisikan repositori pada perguruan tinggi
adalah serangkaian pelayanan yang diberikan oleh perguruan tinggi kepada
anggota komunitasnya untuk mengelola dan menyebarluaskan bahan-bahan
digital yang dihasilkan oleh institusi tersebut. Bahan-bahan digital yang dimaksud
adalah seluruh karya ilmiah dan/atau output intelektual yang dihasilkan oleh suatu
perguruan tinggi. Ada juga yang mendefinisikan repositori internal adalah tempat
menyimpan seluruh karya yang dihasilkan oleh sivitas akademika suatu perguruan
tinggi dan/atau karya lain mengenai perguruan tinggi yang bersangkutan. Akses
terhadap karya tersebut sangat tergantung kepada kebijakan masing-masing
perguruan tinggi.
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Pendapat di atas secara jelas menunjukkan bahwa bahan digital yang
menjadi dokumen utama dalam repositori perguruan tinggi. Oleh karena itu,
repositori adalah suatu upaya untuk menciptakan perpustakaan digital. Jones.et.al
(2006), menganggap bahwa repositori adalah unsur-unsur konstituen dari
perpustakaan digital, atau yang melengkapi perpustakaan digital dengan
menyeleksi koleksi-koleksi tertentu apakah berdasarkan lingkup institusi ataupun
menurut disiplin ilmu tertentu (disipliner) untuk disediakan sebagaimana halnya
sebuah perpustakaan. Penekanan secara institusi ataupun disipliner adalah
bergantung kepada ruang lingkup dari sebuah respositori atau perpustakaan
digital, apakah pengelolaan dan pelayanannya berdasar kepada bahan yang
dihasilkan oleh satu institusi atau hanya mengumpulkan bahanbahan yang
berhubungan dengan suatu disiplin ilmu yang spesifik.
B. Definisi Pemustaka
Dalam sebuah perpustakaan tentunya ada yang namanya pemustaka. Menurut
penulis pemustaka merupakan orang yang menggunakan koleksi perpustakaan atau
layanan perpustakaan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan informasinya.
Pengertian Pemustaka Istilah pemustaka baru digunakan dan digunakan
setelah disahkannya UU No. 43 tahun 2007. Menurut undang-undang, yang dimaksud
dengan pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu “perseorangan, kelompok
orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan”
(Perpusnas, 2008: 3).
Jadi, dapat disimpulkan, bahwa pengertian dari pemustaka adalah, orang yang
memanfaatkan jasa layanan yang telah disediakan di perpustakaan.
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C. Sistem Pelayanan
Pada dasarnya perpustakaan memiliki sistem pelayanan agar pengguna
perpustakaan dapat memanfaatkan koleksi dengan baik dan pengguna dapat
mengetahui peraturan dan tata tertib perpustakaan. Sistem layanan yang lazim
digunakan ada dua jenis yaitu sistem layanan terbuka (open access) dan sistem
layanan tertutup (close access).
1. Sistem Pelayanan Terbuka (Open Access)
Menurut Sumardji (1992:70) yang dimaksud dengan sistem pelayanan
terbuka adalah, “Setiap anggota perpustakaan yang akan meminjam buku yang
dikehendakinya langsung bisa dipilih atau mencari buku pada rak buku”. Pada
sistem pelayanan terbuka, para pengguna perpustakaan dapat secara langsung
mencari dan mengambil sendiri bahan perpustakaan yang dtuhkannya dari
rak/lemari buku atau koleksi yang tersedia untuk dilihat-lihat, dibaca ditempat
atau dipinjam untuk dibawa pulang (Sumardji, 1992: 70).
2. Sistem Pelayanan Tertutup (Close Access)
Menurut Sumardji (1992:70) berpendapat bahwa yang dimaksud sistem
pelayanan tertutup adalah, “Setiap anggota perpustakaan yang akan meminjam
buku yang dikehendaki dapat memilih atau mencari lewat kartu katalog dan
kemudian bukunya dicarikan atau diambil oleh petugas pada rak buku”
(Sumardji, 1992: 70).
Pada sistem pelayanan tertutup, pengguna tidak dapat secara langsung
masuk ke lokasi ruang koleksi perpustakaan. Pengguna perpustakaan memilih
bahan perpustakaan yang ingin dipinjamnya melalui katalog perpustakaan dan
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setelah ditemukan sandi bukunya dapat meminta kepada petugas untuk
mencarinya ke rak koleksi.
D. Jenis-jenis Pelayanan
Pelayanan pemustaka yang diberikan oleh perpustakaan dapat ditentukan oleh
keadaan ataupun kondisi dari perpustakaan dan perguruan tinggi di mana tempatnya
bernaung serta keadaan masyarakat yang dilayani. Dalam memberikan pelayanan
oleh perpustakaan kepada masyarakat pengguna itu tidak sama antara satu
perpustakaan dengan perpustakaan lainnya, hal ini disebabkan oleh besar kecilnya
perpustakaan itu sendiri dan koleksi bahan perpustakaan yang dimiliki oleh
perpustakaan dibatasi dengan tenaga pengelolaan yang telah ada.
Menurut Syahrial-Pamuntjak, (2000: 97) “pekerjaan pelayanan dapat
mencakup empat kegiatan yaitu,
a. Kegiatan pekerjaan peminjaman (pelayanan sirkulasi)
b. Kegiatan membantu pengunjung mencari informasi (pelayanan referensi)
c. Kegiatan mendidik pengunjung menggunakan alat perpustakaan dan bahan
perpustakaan
d. Kegiatan menyebarluaskan informasi”.
1. Pelayanan Sirkulasi
Di dalam suatu perpustakaaan pelayanan sirkulasi merupakan salah satu
pelayanan yang sangat penting, karena di dalam layanan sirkulasi terdapat
beberapa layanan lainnya seperti layanan peminjaman dan pengembalian buku,
layanan pendaftaran anggota baru serta berbagai macam layanan lainnya.
Seperti yang dinyatakan oleh Lasa HS, (1994: 1), “pelayanan Sirkulasi
adalah pelayanan yang mencakup semua bentuk kegiatan pencatatan yang
berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan koleksi perpustakaan dengan tepat
guna dan tepat waktu untuk kepentingan penggunaan jasa perpustakaan”.
Kegiatan pelayanan sirkulasi merupakan suatu kegiatan yang mengedarkan
koleksi perpustakaan kepada pemustaka. Pelayanan yang dikatakan berhubungan
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secara langsung dengan pengguna perpustakaan adalah pelayanan sirkulasi.
Kegiatan sirkulasi ini merupakan suatu kegiatan pekerjaan perpustakaan dalam
usaha jasa layanan perpustakaan dalam kegiatan peminjaman dan pengembalian
bahan perpustakaan. Jenis bahan yang dapat dipinjamkan dapat berupa buku,
jurnal, kaset, CD, atau bahan perpustakaan lainnya. Kelancaran proses layanan ini
tergantung kepada hal-hal berikut:
a. Sistem peminjaman yang dipilih
b. Petugas yang terampil
c. Peraturan peminjaman yang jelas
Layanan peminjaman mengikuti asas sebagai berikut:
a. Layanan dilakukan dengan cepat dan tepat
b. Prosedur yang ditempuh mudah dan sederhana
c. Kepuasan pengguna atas pelayanan harus diperhatikan
d. Pencatatan peminjaman dengan tertib dan teratur
Bahan perpustakaan yang boleh dipinjam dikelompokkan menurut
fungsi dan pemanfaatannya. Menurut fungsinya, bahan dapat dibedakan atas:
a. Buku ajar, berupa buku yang digunakan secara langsung dalam perkuliahan.
b. Buku pengayaan, yaitu buku pelengkap yang digunakan untuk menambah
dan meningkatkan pengetahuan pengguna.








g. Memberikan keterangan bebas/bersih pinjaman bahan perpustakaan.
Semua kegiatan tersebut harus tercakup dalam peraturan perpustakaan untuk
diketahui dan dipatuhi oleh pengguna dan staf perpustakaan.
a. Keanggotaan
Setiap perpustakaan memiliki persyaratan untuk menjadi anggota
perpustakaan dan perpustakaan boleh menentukan siapa saja yang boleh menjadi
pihak atau pengguna perpustakaan, serta persyaratan apa saja yang perlu
dipenuhi. Perpustakaan perlu melakukan pencatatan dalam keanggotaan untuk
memudahkan peminjaman. Untuk menjalankan peminjaman dengan lancar dan
teratur, perlu diadakan administrasi pendaftaran anggota perpustakaan. Setiap
pengunjung/pemustaka perpustakaan dapat meminjam bahan perpustakaan untuk
dibaca diruang baca atau juga dapat membawa pulang bahan perpustakaan
tersebut, maka mereka harus mendaftar untuk menjadi anggota terlebih dahulu.
Calon anggota harus terlebih dahulu mengisi blanko pendaftaran menjadi anggota
dan sebelum mengisi calon anggota harus membaca tata tertib yang berlaku dan
memenuhi persyaratan yang diminta oleh petugas. Kemudian mengisi kartu
permintaan menjadi anggota dengan nama, alamat, fakultas atau jurusan dan
nomor mahasiswa, serta tanggal permintaan diajukan. Setelah mengisi data
dengan lengkap dan telah memenuhi syarat maka petugas perpustakaan mencetak




Pemustaka yang ingin meminjam koleksi yang ada di perpustakaan maka
pemustaka terlebih dahulu menghadap dibagian pelayanan sirkulasi khususnya
bagian peminjaman
Peminjaman bahan perpustakaan adalah proses yang dilaksanakan pada
pelayanan sirkulasi. Menurut Syahrial-Pamuntjak dalam Buku Pedoman
Penyelenggaraan Perpustakaan (2000: 97) dinyatakan bahwa: peminjaman buku
atau sirkulasi adalah kegiatan pengedaran koleksi perpustakaan, baik untuk dibaca
didalam perpustakaan maupun dibawa keluar perpustakaan (Syahrial-Pamuntjak,
2000: 97).
c. Pengembalian
Pengembalian bahan perpustakaan merupakan kelanjutan dari kegiatan
peminjaman. Apabila batas waktu dari peminjaman bahan perpustakaan telah
habis maka si peminjam wajib mengembalikan bahan perpustakaan yang
dipinjamnya. Petugas pengembalian perlu mencatat sebagai bukti bahwa si
peminjam telah mengembalikan bahan perpustakaan yang dipinjamnya. Pada
perpustakaan kecil, bagian ini sering dijadikan satu dengan bagian peminjaman.
Akan tetapi bagi perpustakaan yang besar bagian ini akan dapat berdiri sendiri.
Ada dua cara pengembalian yang biasa dilakukan di perpustakaan. Cara pertama
pengguna membawa langsung bahan perpustakaan yang akan dikembalikan ke
meja layanan, cara yang kedua bila memungkinkan diluar jam buka perpustakaan
pengguna mengembalikan buku dengan memasukkan buku tersebut ke dalam
kotak pengembalian.
Dalam buku yang berjudul Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi
(2004: 81), langkah kerja yang dilakukan oleh petugas dalam prosedur
pengembalian bahan perpustakaan adalah:
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a. Memeriksa keutuhan buku dan tanggal kembali, setelah pemustaka
menyerahkan bahan perpustakaan yang akan dikembalikan
b. Mengambil kartu buku berdasarkan tanggal kembali
c. Mengambil kartu pinjam dari kotak kartu pinjam berdasarkan nomor anggota
yang tertera pada kartu buku
d. Membubuhkan stempel tanda kembali pada kartu buku, lembar tanggal
kembali dan kartu pinjam
e. Mengembalikan kartu buku pada kantong buku
f. Mengembalikan kartu pinjam ke dalam kotak kartu pinjam
g. Mengelompokkan buku menurut kode bukunya untuk dikembalikan ke
dalam rak (Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Indonesia, 2004: 81).
d. Pemberian Sanksi
Pemberian sanksi dilakukan kepada anggota perpustakaan yang telah
melanggar peraturan perpustakaan. Berat ringannya sanksi tergantung pada jenis
pelanggarannya. Oleh karena itu sanksi dapat berupa denda, peringatan
penggantian dan sanksi administrasi. Sanksi yang diberikan kepada pelanggar
hendaknya bersifat mendidik agar mereka menyadari bahwa bahan perpustakaan
tersebut juga diperlukan oleh orang lain.
Dalam buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (2004: 83)
dinyatakan bahwa: Sanksi diberikan kepada pengguna yang melakukan
pelanggaran sebagai berikut:
a. Terlambat mengembalikan bahan perpustakaan.
b. Mengembalikan bahan perpustakaan dalam keadaan rusak.
c. Membawa bahan perpustakaan tanpa melalui prosedur yang benar.
d. Menghilangkan bahan perpustakaan.
e. Melanggar tata tertib perpustakaan (Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi
Indonesia, 2004: 83).
2. Pelayanan Referensi
Dalam Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi oleh Dirjen
Pendidikan Tinggi (2004: 86) dinyatakan bahwa: “Pelayanan referensi adalah
kegiatan untuk membantu pengguna menelusur informasi dalam berbagai subjek”.
Dengan pelayanan ini, pengguna dibantu untuk menemukan informasi dengan
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cepat, menelusur informasi dengan lebih spesifik dan dengan pilihan subjek yang
lebih luas dan memanfaatkan sarana penelusuran yang tersedia secara optimal.
Pelayanan referensi merupakan pelayanan langsung karena ada komunikasi antar
petugas dengan penggunanya. Oleh karena itu petugas referensi dituntut memiliki
kecakapan dan keterampilan menganalisis pertanyaan. Petugas referensi
diharapkan mampu menjawab pertanyaan dengan tepat dan cepat, petugas perlu
berhati-hati jangan sampai memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan





Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Arikunto (2002: 136), ”Metode
penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
penelitiannya”.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
merupakan untuk mendiskripsikan, fotoan atau lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antara fenomena yang diselidiki.
Metode kualitatif yaitu di mana diusahakan untuk mencari fotoan dan penjelasan
mengenai permasalahan yang dibahas (Sugiyono, 2009: 14).
Penelitian deskriptif ditujukan untuk (1) mengumpulkan informasi actual
secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, (2) mengidentifikasikan masalah atau
memeriksa kondisi dan praktik-praktik yang berlaku, (3) membuat perbandingan atau
evaluasi, (4) menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah
yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan
keputusan pada waktu yang akan datang (Rahmat, 2005 : 24-26).
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian yang
menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, maupun tindakan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata (Moleong, 2010: 6).
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 1 bulan yaitu Januari s.d
Februari 2016.
2. Lokasi penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Perpustakaan pusat UMI Makassar
beralamat di Jl. Urip Sumohardjo Km. 5 Makassar.
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia
menempati bangunan berlantai tiga dengan luas gedung ±832 m2, terletak di
tengah-tengah kampus, agar mudah diakses seluruh fakultas dalam lingkup
UMI maupun masyarakat umum.
Tata ruang perpustakaan Utsman Bin Affan  Universitas Muslim
Indonesia Makassar dilengkapi beberapa fasilitas lainnya adalah sebagai
berikut:
a. Lantai I:
Tempat koleksi buku teks (literatur wajib, anjuran) dan buku-buku
pengembangan ilmu perpustakaan, pelayanan peminjaman dan pengembalian
(sirkulasi), tempat pendaftaran anggota, penerbitan surat keterangan bebas
pustaka, layanan digital, ruang baca, ruangan baca santai, ruangan kepala &
Tata usaha perpustakaan, tempat penitipan tas/barang, toilet/ WC.
b. Lantai II:
Ruangan koleksi karya ilmiah (Skripsi, makalah, jurnal, & hasil
penelitian), ruangan koleksi terbitan berseri (Jurnal, majalah, dan koran),
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ruangan pengadaan & pengolahan koleksi, gudang, layanan foto copy, ruangan
Diklat,  ruangan makan, toilet/ WC
c. Lantai III:
Ruangan koleksi referensi, ruangan koleksi tandon (reserve), ruangan
baca, ruangan koleksi Bahasa Arab, mushallah, toilet/ Wc.
d. Visi dan Misi Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar
1) Visi
Visi UPT perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia
ialah Menjadikan Perpustakaan Utsman Bin Affan  Universitas Muslim
Indonesia Sebagai Pusat Informasi dan Dakwah dibidang IPTEK dan
IMTAQ dalam Usaha Mewujudkan Civitas Akademika Universitas
Muslim Indonesia Menjadi Insan Kamil yang Berilmu Amaliah dan
Beramal Ilmiah serta Mampu Melaksanakan Tridarma Perguruan Tinggi
Secara Utuh, Ikhlas dan Penuh Rasa Pengabdian Kepada Allah SWT.
2) Misi
Berikut ini dipaparkan misi UPT perpustakaan Utsman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia Makassar:
a) Menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi keilmuan untuk
membentuk manusia yang berilmu amaliah, beramal ilmiah dan
berakhlakul karimah yang adaftif, transpormatif dan inofatif.
b) Memberikan pelayanan informasi keilmuan dan keislaman kepada
civitas akademika Universitas Muslim Indonesia, alUMI i dan umat,
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guna menunjang usaha perluasan kesempatan belajar mengajar,
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan dakwah.
c) Mengembangkan sistem dan metode perpustakaan digital dalam usaha
mendukung kegiatan belajar berkelanjutan, tukar menukar informasi
kesejagatan, dan pencerdasan kehidupan umat.
e. Fungsi Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Makassar.
Adapun Fungsi Perpustakaan Utsman Bin Affan  Universitas
Muslim Indonesia Makassar:
1) Sebagai pusat pelestarian dan penyebar-luasan Ilmu pengetahuan yang
Islami untuk meningkatkan kualitas manusia sebagai khalifah Allah
yang beriman dan bertaqwah.
2) Sebagai pusat belajar, pengajaran dan penelitian.
3) Sebagai pusat penyebaran informasi.
f. Tugas Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim
Indonesia Makassar.
Untuk menunjang kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi,
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar
mempunyai tugas pokok sebagai berikut:
1) Mengelolah, mengembangkan dan menyediakan koleksi bahan pustaka
sesuai perkembangan, baik menurut kebutuhan pengajaran, penelitian
maupun dakwah.
2) Menginfomasikan bahan pustaka secara intensif.
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3) Memberi pelayanan kepada pemustaka dan menyediakan fasilitas
perpustakaan.
4) Memelihara dan mengawetkan bahan pustaka.
5) Memproduksi sumber infomasi sekunder.
6) Meneliti kebutuhan para pemakai.
7) Menyelenggarakan bimbingan kepada Pemustaka & Pustakawan.
g. Sumber Daya Manusia Pengelola Perpustakaan Ustman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia Makassar
Adapun struktur personalia yang dimiliki oleh perpustakaan Utsman
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar, yaitu:
1) Kepala Perpustakaan
2) Kepala Bagian Tata Usaha
3) Kepala Bagian Layanan Teknis dan Personalia
4) Kepala Bagian Pengembangan dan Kerjasama
5) Staf Pustakawan
h. Jenis-Jenis Koleksi Perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim
Indonesia Makassar
Perpustakaan Utsman Bin Affan  Universitas Muslim Indonesia
Makassar menyediakan koleksi terpilih, baik yang berbahasa Indonesia
maupun yang berbahasa asing (Arab, Inggris, dan jerman dll) dan sampai
saat ini memiliki koleksi:
a. Koleksi buku ±23.351 judul 84.974 Exp.,dalam bidang ilmu: Karya
umum, Filsafat, Agama, Sosial, Bahasa, Ilmu Pengetahuan murni,
Teknologi (ilmu terapan), Kesenian, Kesusasteraan, Sejarah.
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b. Koleksi Literarure Kelabu:
1) Skripsi ± 38.890 judul/ exp., dalam disiplin ilmu Agama,
Ekonomi, Teknik, Hukum, Sastra, Pertanian, Perikanan, Teknologi
Industri, komputer, Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, Farmasi.
2) Tesis ± 3.487 judul/ exp., dalam disiplin ilmu Manajemen,
Hukum, dan Pengkajian Islam.
3) Disertasi ± 60 judul/exp., dalam disiplin ilmu Ekonomi, Agama,
dan Ilmu teknik.
4) Laporan Penelitian, Makalah Dosen, Pidato pengukuhan.
c. Koleksi terbitan berseri, yaitu surat kabar, majalah dan jurnal.
d. Brosur, Leaflet dan suplemen.
e. Koleksi non buku, yaitu CD-ROM, kaset audio dan kaset video.
Koleksi akan terus ditambah sehingga dapat mencakup literature baru,
mutakhir dan dapat memenuhi kebutuhan civitas akademika
Universitas Muslim Indonesia.
Sejalan dengan perkembangan organisasi dan tujuan administrasi yang
perlu dibarengi dengan proses kepemimpinan  yang baik dan memiliki
kompotensi di dalam melaksanakan tugas dan wewenang agar dapat mencapai
suatu tujuan yang diinginkan bersama, maka perpustakaan Utsman Bin Affan
Universitas muslim Indonesia Makassar telah melakukan pergantian pimpinan
sebagai berikut:
a) Drs. H. Paita Halim, masa jabatan 1976 – 1989.
b) H. Abdul Djalil, masa jabatan 1989 – 1992.
c) H. Syahrir Mallongi, S.E., M.Si., masa jabatan 1993 – 1995.
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d) Abbas Selong, S.E., M.Si., masa jabatan 1995 – 1998.
e) Prof. Dr. H. A. Muin Fahmal, SH., M.H., masa jabatan 1998 -2001.
f) Aryati Arfah, S.E., M.Si., masa jabatan 2001 – 2004.
g) H. A. Ahid Tonro, S.E., MM., masa jabatan 2004 – 2006.
h) Hasanuddin Damis, S.E., MM., masa jabatan 2006 – sekarang.
i. Layanan Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia
Makassar.
Sistem layanan yang diterapkan di perpustakaan Utsman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia adalah sistem akses terbuka (open access),
yaitu pemustaka langsung mencari dirak koleksi bahan pustaka yang
diinginkan.
a. Layanan Sirkulasi
Jasa ini memberikan layanan peminjaman dan pengembangan buku
sesuai dengan peraturan yang berlaku (khusus untuk civitas akademika
UMI). Untuk anggota perpustakaan di luar UMI hanya diperbolehkan
membaca dan foto copy ditempat.
b. Layanan Rujukan & Referensi
Jasa layanan rujukan dan referensi memberikan rujukan informasi
yang beragam dari bahan pustaka, yang ada di perpustakaan UMI,
seperti kamus, ensiklopedia, handbook dan sebagainya.
c. Majalah, Koran, dan Jurnal
Penelusuran artikel, majalah dilakukan secara otomasi. Penelusuran
bisa lewat kata kunci, judul artikel atau nama majalah/jurnal.
d. Layanan Skripsi, Tesis, dan Tugas Akhir.
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Jasa layanan skripsi, tesis dan tugas akhir hanya boleh dibaca dan
atau dicatat diperpustakaan.
e. Layanan Digital.
Untuk mengimbangi ledakan informasi dan tuntunan pengguna data
menelusuri informasi secara cepat dan tepat, perpustakaan Utsman Bin
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar membuka jasa layanan
digital, yang berisi informasi, local conten & buku langka.
f. Layanan foto copy dan penjilidan.
Untuk memudahkan  pengguna perpustakaan mendapatkan
informasi dari koleksi yang tidak dipinjamkan, kami sediakan layanan
foto copy dan penjilidan di Lantai II perpustakaan.
g. Layanan Online Public Access Catalogue (OPAC)
Data bibliografi perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas
Muslim Indonesia Makassar dapat diakses dikomputer yang khusus
disediakan untuk pengunjung dengan menggunakan  LAN dan atau Web
perpustakaan UMI: www. lib-umi- makassar. com
h. Layanan Binbingan Pemustaka,
Melalui jasa ini pemustaka mendapatkan:
i. Bimbingan bagaimana cara menelusuri (mencari) informasi di
perpustakaan secara cepat & tepat, dan serta bagaimana cara
menggunakan fasilitas di perpustakaan UMI.




Menerima dan melayani kunjungan rombongan
siswa/mahasiswa, peserta diklat, Tim vitasi Prodi serta lembaga yang
melakukan studi banding tentang aktivitas layanan dan pengolahan di
perpustakaan UMI.
j. Magang
Membuka kesempatan bagi mahasiswa jurusan ilmu
perpustakaan, peserta Diklat atau pengelolah perpustakaan untuk
melaksanakan magang atau praktek kerja lapangan (PKL).
k. Layanan Diklat
Membuka kesempatan bagi mahasiswa jurusan ilmu
perpustakaan dan pengelolah perpustakaan untuk mengikuti Diklat
perpustakaan.






Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan.
Penentuan informan dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2009),
menyatakan bahwa dapat dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan
selama penelitian berlangsung yaitu memilih orang tertentu yang
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dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan dan selanjutnya
berdasarkan data atau informasi lainnya yang diharapkan dapat memberikan data
yang lebih lengkap (Sugiyono, 2009: 54).
Penentuan informan dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono,
menyatakan bahwa dapat dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan
selama penelitian berlangsung yaitu memilih orang tertentu yang
dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan dan selanjutnya
berdasarkan data atau informasi lainnya yang diharapkan dapat memberikan data
yang lebih lengkap (Sugiyono, 2009: 54).
Metode pemilihan informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
secara purposif. Sumber data yang digunakan disini tidak sebagai sumber data
yang mewakili populasinya, tetapi mewakili informasi. Berdasar kepada akses
tertentu yang dianggap memiliki informasi yang berkaitan dengan permasalahan
secara mendalam dan dapat dipercaya sebagai sumber yang mantap. (Sutopo,
2006: 64)
Peneliti menggunakan istilah informan sebagai narasumber dan bukan
menyebutnya istilah subyek sebagai mana yang dilakukan oleh penelitian
kuantitatif (Supradley, 1997: 40).
Teknik pemilihan informasi secara purposif memilih informan secara
sengaja dan tidak acak. Informan yang dipilih adalah mereka yang memang
diasumsikan dapat memberikan informasi berhubungan dengan penelitian ini atau
disebut juga information rich cases (Newman, 2003: 30).
Adapun kriteria informan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
a) Laki-laki dan Perempuan
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b) Pustakawan di Perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim
Indonesia (UMI) Makassar
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil pustakawan sebagai informan
dari Perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar sebagai berikut:
Tabel 2 informan Perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar 2016
No Nama Informan Jabatan TanggalWawancara
Kode
Informan
1 Drs. SururPutuhena. M.M Pustakawan
1
Maret2016 Informan 1






4 Drs. Mazhaty Bagian Referensi 5,6 Maret2016 Informan 4
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku
dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini. Adapun data
sekunder pada penelitian ini sebagaimana telah diuraikan pada tinjauan pustaka.
D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (instrumen) pengumpul
data utama, karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang dapat
berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu memahami kaitan
kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, peneliti juga berperan serta dalam
pengamatan atau participant observation (Moleong, 2007: 9).
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Sedangkan menurut Nasution (2003: 55) menjelaskan bahwa “tidak ada
pilihan lain dari pada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama dalam
penelitian kualitatif, karena segala sesuatunya belum mempunyai kepastian dan masih
perlu dikembangkan lebih lanjut. Sehingga hanya peneliti itu sendiri sebagai alat
yang dapat mencapainya”.
Dalam penelitian, Moleong (2007: 169-172) menyarankan ciri-ciri umum
manusia sebagai instrumen penelitian, antara lain:
a. Responsif. Manusia sebagai instrumen responsif terhadap lingkungan dan
terhadap pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan.
b. Dapat menyesuaikan diri. Manusia sebagai instrumen hampir tidak terbatas
dapat menyesuaikan diri pada keadaan dan situasi pengumpulan data.
c. Menekankan keutuhan. Manusia sebagai instrumen memanfaatkan
imajinasinya dan memandang dunia ini sebagai suatu keutuhan, jadi sebagai
konteks yang berkesinambungan di mana mereka memandang dirinya sendiri
dan kehidupannya sebagai sesuatu yang riel, benar, dan mempunyai arti.
d. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan. Manusia sebagai instrumen
penelitian ini terdapat kemampuan untuk memperluas dan meningkatkan
kemampuan itu berdasarkan pengalaman-pengalaman praktisnya.
e. Memproses data secepatnya. Kemampuan lain yang ada pada manusia sebagai
instrumen ialah memproses data secepatnya setelah diperolehnya,
menyusunnya kembali, mengubah arah inkuri atas dasar penemuaan.
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f. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan.
Manusia sebagai isntrumen memiliki kemampuan untuk menjelaskan sesuatu
yang kurang dipahami oleh subjek atau responden.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang
lengkap, objektif dan dapat  dipertanggung jawabkan kebenarannya sesuai dengan
permasalahan penelitian yang berkaitan dengan pelayanan pemustaka di Perpustakaan
Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Observasi
Sutrisno dalam Sugiyono mengemuan bahwa observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
(Sugiyono, 2009: 310). Sedangkan menurut Sarwono (2006) dalam Unwanul
Khalis, observasi adalah melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-
kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan
dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan (Khalis, 2013: 34)
2. Wawancara
Esterberg dalam Sugiyono menyatakan bahwa wawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono,
2009: 217).
Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung atau
bertatap muka terhadap informan agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan
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maupun tulisan yang berkaitan dengan pelayanan pemustaka di Perpustakaan
Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia, dengan tujuan mendapatkan
data yang semaksimal mungkin.
3. Dokumentasi
Dalam penelitian kualitatif, peran dokumentasi sangat besar, data dari
dokumentasi berguna untuk membantu menampilkan kembali beberapa data yang
mungkin belum dapat diperoleh melalui teknik pengumpulan data lainnya.
(Subandi, 2011: 177). Selain itu, metode ini dapat dilakukan tanpa mengganggu
obyek atau suasana penelitian (Sarwono, 2006: 225).
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2002: 23).
Data yang berupa dokumentasi bermanfaat falam mengecek kebenaran kembali
agar lebih memudahkan deskripsi (Subandi, 2011: 177).
Pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara. Data yang diperoleh dari teknik
pengumpulan data melalui dokumentasi adalah bahan dan dokumen tulis lainnya
dari memorandum organisasi (perpustakaan), atau catatan program, publikasi dan
laporan resmi, catatan harian pribadi, surat-surat, foto, kenangan peristiwa, dan
tenaggapan tertulis (Patton , 2002: 4).
Data-data yang diperoleh dari teknik dokumentasi ditelaah secara intensif
sehingga mendukung, menambah kepercayaan dan pembuktian objek yang diteliti
(Satori dan Komariah, 2013: 149). Akan tetapi perlu diingat bahwa catatan yang
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ada dalam dokumen harus detail dan lengkap agar memberikan informasi yang
bonafit.
F. Teknik Analisis Data
Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan data sedemikian rupa
sehingga dapat dibaca dan ditafsirkan. Metode pengolahan dan analisis data yang
digunakan yakni metode kualitatif. Teknik pengolahan dan analisis data dalam
penelitian ini adalah analisis data kualitatif, merupakan teknik yang bersifat
nonstatistik.
Mile dan Hubermen seperti yang dikutip oleh Salim (2006: 20), menyebutkan
ada tiga langkah pengolahan data kualitatif, yakni:
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi
data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat
ditarik dan diverifikasi.
2. Penyajian data (data display)
Pada penelitian kualitatif, di mana penyajian data dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya dan yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif.
3. Menarik kesimpulan/verifikasi
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau fotoan suatu
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objek yang sebelumnya masih belum jelas atau bahkan tidak jelas, sehingga
setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat berupa kausal atau interaktif,
maupun hipotesis atau teori.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Proses Pelayanan Pemustaka di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas
Muslim Indonesia Makassar
Di bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah diperoleh, baik melaui
wawancara, observasi ataupun dokumentasi. Pelayanan pemustaka menurut penulis
adalah kegiatan untuk memberikan pelayanan kepada pemustaka untuk memenuhi
kebutuhan informasi pemustaka. Hasil wawancara mengenai pengambilan data
penulis pada informan mengenai proses pelayanan pemustaka di perpustakaan
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar yaitu sebagai berikut:
“Pelayanan pemustaka di perpustakaan ini meliputi pelayanan
sirkulasi, repository dan referensi yang didalamnya mencakup
beberapa kegiatan pelayanan di perpustakaan ini” (informan 1.
Wawancara tanggal 1 Maret 2016)
Dari hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif. Penelitian yang
dilakukan oleh penulis, maka pelayanan yang dilakukan oleh Perpustakaan Utsman
Bin Affan adalah seperti pelayanan sirkulasi, pelayanan referensi, pelayanan terbitan
berseri, pelayanan skripsi, tesis, dan tugas akhir, pelayanan digital, pelayanan
photocopy dan penjilidan, pelayanan online publik access catalogue (OPAC),
pelayanan literasi dan informasi, layanan visitor, layanan magang, dan pelayanan
diklat. Akan tetapi dalam pembahasan pada penelitian ini penulis hanya membahas
tiga pelayanan saja. Adapun pelayanan yang penulis bahas dalam penelitian ini pada
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perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar adalah
sebagai berikut:
1. Pelayanan Sirkulasi
Pada Perpustakaan UMI Makassar kegiatan pelayanan dilakukan di
dekat pintu masuk dan pintu keluar. Hal ini dimaksudkan agar pengguna yang
keluar dari ruangan koleksi perpustakaan tersebut dapat diperhatikan oleh
petugas/pustakawan. Adapun kegiatan dari pelayanan sirkulasi yang
dilaksanakan Perpustakaan UMI meliputi: pendaftaran anggota, peminjaman,
pengembalian, perpanjangan masa pinjam, penagihan dan pemberian sanksi.
Hasil wawancara yang peneliti lakukan pada pengelolah perpustakaan
di bagian pelayanan sirkulasi di perpustakaan UMI Makassar mengenai
pelayanan pemustaka sebagai berikut :
“Pelayanan sirkulasi di perpustakaan ini memakai metode
manual dan digital dengan pelayanan sirkulasinya dimulai dari
pendaftaran anggota, peminjaman, pengembalian,
perpanjangan peminjaman koleksi serta penagihan denda”
(informan 2. Wawancara tanggal 1 Maret 2016)
Adapun menurut informan lainnya mengungkapkan hal serupa
mengenai pelayanan pemustaka sebagai berikut:
“pelayanan pemustaka bagian sirkulasi yaitu bagian
peminjaman buku, pengembalian buku serta pemberian sanksi
dan pembuatan surat keterangan bebas pustaka” (Informan 2.
Wawancara tanggal 4 s.d 5 Maret 2016)
Berdasarkan hasil wawancara diatas maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa pelayanan sirkulasi meliputi pendaftaran anggota
perpustakaan, peminjaman, pengembalian, perpanjangan peminjaman koleksi,
penagihan denda, pemberian sanksi dan pembuatan surat keterangan bebas
pustaka.
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Dari hasil kesimpulan diatas dan hasil observasi serta hasil
dokumentasi penulis maka penulis menguraikan beberapa pelayanan sirkulasi
di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar sebagai berikut:
a) Pendaftaran anggota perpustakaann (Keanggotaan)
Syarat utama untuk menjadi anggota Perpustakaan UMI Makassar
adalah berstatus sebagai mahasiswa, dosen dan pegawai UMI Makassar.
Pengguna dari luar perpustakaan tidak diperkenankan menjadi anggota, jika
pengguna dari perguruan tinggi lain ingin menggunakan fasilitas yang ada di
perpustakaan maka yang bersangkutan harus membawa surat pengantar dari
universitas masing-masing dan menunjukkan KTM.
Persyaratan untuk menjadi anggota Perpustakaan UMI Makassar
adalah:
1) Persyaratan untuk civitas akademika UMI Makassar yaitu:
a) Mahasiswa UMI Makassar yang telah terdaftar
b) Dosen dan karyawan tetap UMI Makassar
c) Mahasiswa UMI menunjukkan kartu mahasiswa yang masih berlaku,
dosen/karyawan tetap UMI Makassar menunjukkan KTP dan kartu
identitas lainnya
d) Membayar uang pendaftaran sebesar Rp. 25.000 berlaku selama 1
tahun
2) Persyaratan untuk dosen dan pegawai:
a) Mengisi formulir pendaftaran yang telah disediakan
b) Melampirkan pas foto 2x3 sebanyak 1 lembar
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c) Administrasi bagi anggota non UMI Makassar (Masyarakat Umum),
hanya dapat membaca dan mengcopy koleksi di tempat, tidak dapat
dipinjam.
d) Membayar uang pendaftaran sebesar Rp. 30.000 berlaku selama 6
bulan
Foto 1 Kartu Perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar
Sistem kartu perpustakaan di Perpustakaan Usman Bin Affan UMI
Makassar sudah berbentuk modern karena perpustakaan Usman Bin Affan UMI
Makassar sudah menggunakan aplikasi SliMS. Kartu anggota ini sebagai kartu
pegangan bagi pemustaka/anggota saat masuk ke Perpustakaan Usman Bin
Affan UMI Makassar dan pada saat akan meminjam bahan perpustakaan. Kartu
ini dibawa pulang oleh masing-masing anggota.
Berdasarkan dari hasil wawancara penulis pada tanggal 29 Februari 2016
masa berlaku kartu anggota perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar
untuk mahasiswa, pegawai, dan dosen hanya berlaku 1 tahun sedangkan masa
berlaku kartu anggota perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar hanya 6
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bulan. Setelah masa berlaku kartu anggota perpustakaan habis pemustaka harus
memperpanjang kembali masa berlaku kartu perpustakaannya agar dapat
kembali memproleh pelayanan dari perpustakaan Ustman Bin Affan UMI
Makassar dalam artian untuk meminjam buku masa berlaku anggota harus aktif
atau masih berlaku.
Berikut adalah foto tampilan dalam komputer yang sedang diproses
untuk memperpanjang masa berlaku kartu anggota perpustakaan Ustman Bin
Affan UMI Makassar:
Foto 2 Tampilan Masa Berlaku Kartu Anggota Perpustakaan Sudah Habis
Pada foto 2 di atas menunjukkan bahwa masa berlaku kartu anggota
perpustakaan dari salah seorang pemustaka sudah habis, jadi pemustaka tersebut
dianjurkan untuk memperpanjang masa berlaku kartu tanda anggota
perpustakaan agar pemustaka tersebut dapat meminjam buku dan memproleh
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pelayanan dari perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar sebut petugas
perpustakaan yang bernama  Ati yang khusus melayani bagian perpanjangan
kartu anggota perpustakaan.
b) Peminjaman
Peminjaman bahan perpustakaan pada Perpustakaan Usman Bin Affan
UMI Makassar menggunakan digital dan manual, hal ini digunakan untuk
mengantisipasi pemadaman listrik sehingga pemustaka tetap akan bisa
meminjam koleksi yang ada di perpustakaan. Untuk setiap buku diberi kartu
buku dan kartu ini disimpan dalam kantong buku. Peminjaman bahan
perpustakaan dapat dilakukan oleh setiap anggota perpustakaan yang telah
memiliki kartu anggota perpustakaan. Untuk setiap anggota perpustakaan jumlah
bahan perpustakaan yang boleh dipinjam sebanyak 4 buku dan jangka waktunya
hanya 1 minggu, sedangkan untuk dosen/karyawan dapat meminjam sebanyak 4
buah buku dan waktu peminjamannya selama 1 bulan.
Prosedur peminjaman bahan perpustakaan yang dilakukan di
Perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar adalah sebagai berikut:
1) Pemustaka menunjukkan kartu anggota kepada petugas
2) Pemustaka melengkapi slip peminjaman yang telah disediakan oleh
perpustakaan
Setelah mengisi slip peminjaman pemustaka menyerahkan buku yang
akan dipinjam kepada petugas bagian peminjaman untuk diproses secara
manual dan digital
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3) Slip peminjaman dan kartu anggota perpustakaan disimpan dibagian
sirkulasi
4) Petugas perpustakaan akan melakukan stempel tanggal pengembalian
pada bagian belakang buku yang telah disiapkan kertasnya.
5) Pemustaka melakukan scan ulang/verifikasi koleksi pada komputer
security dengan tujuan untuk memastikan bahwa pemustaka telah
meminjam buku tersebut.
Foto 3 Kartu Slip Peminjaman Koleksi di Perpustakaan Ustman Bin Affan UMI
Makassar
Foto 4 Contoh Mengisi Slip Peminjaman Koleksi di Perpustakaan Ustman Bin
Affan UMI Makassar
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Foto slip peminjaman di atas adalah salah satu prosedur peminjaman
buku yang harus diisi oleh pemustaka. Sebelum meminjam buku pemustaka
terlebih dahulu mengisi/melengkapi data yang tersedia pada slip peminjaman
yang disediakan oleh perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar. Setelah
melengkapi data pada slip tersebut pemustaka baru menghadap dibagian
peminjaman, perlu untuk diketahui slip peminjaman ini harus dilengkapi
berdasarkan jumlah koleksi yang dipinjam intinya jika pemustaka meminjam 4
koleksi buku maka pemustaka harus mengisi 4 slip peminjaman.
Foto 5 Proses Scan Ulang/Verifikasi Koleksi Sebelum Keluar
Setelah melengkapi slip peminjaman dan  melakukan peminjaman
dibagian sirkulasi maka tahap selanjutnya pemustaka harus melakukan scaning
koleksi sebelum keluar dari perpustakaan. Pemustaka melakukan scan pada
setiap buku yang dipinjam dengan cara menghadapkan barcode pada alat yang
disediakan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa pemustaka telah benar-
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benar meminjam koleksi tersebut. Setelah melakukan tahap ini maka pemustaka
dapat membawa pulang buku yang dipinjam selama 1 minggu.
c) Pengembalian
Dalam pelayanan pengembalian bahan perpustakaan di perpustakaan,
merupakan kelanjutan dari pelayanan peminjaman suatu bahan perpustakaan.
Pada Perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar lamanya peminjaman
hanya satu minggu. Setelah habis masa peminjaman maka pemustaka wajib
mengembalikan bahan perpustakaan yang dipinjamnya, jika tidak maka dapat
diberikan ketentuan dengan dikenakan denda. Prosedur pengembalian bahan
perpustakaan pada Perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar
adalah sebagai berikut:
1) Pemustaka menyerahkan bahan perpustakaan yang telah di pinjam kepada
petugas dan melakukan verifikasi data dengan cara memasukkan nomor
stambuk
2) Petugas menerima dan memeriksa bahan perpustakaan yang dipinjam,
apakah bahan perpustakaan yang dikembalikan dalam keadaan baik atau
tidak.
3) Pemustaka menuju bagian sirkulasi peminjaman untuk melakukan proses
secara digital dengan mengambil kotak berdasarkan fakultas.
Pengembalian bahan perpustakaan di Perpustakaan Ustman Bin Affan
UMI Makassar sudah dapat dikatakan baik karena sudah manggunakan proses
digital.
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Foto 6 Proses Pengembalian Koleksi Buku di Perpustakaan Ustman Bin Affan
Pada foto 6 di atas menunjukkan bahwa salah seorang petugas
perpustakaan Ustman Bin Affan melayani pemustaka yang ingin
mengembalikan koleksi yang telah dipinjam oleh pemustaka.
d) Perpanjangan Masa Peminjaman
Apabila bahan perpustakaan yang dipinjam telah habis masa
peminjamannya, maka pemustaka berkewajiban untuk mengembalikan bahan
perpustakaan tersebut ke perpustakaan. Jika pemustaka masih ingin tetap
menggunakan bahan perpustakaan tersebut maka pemustaka harus melakukan
perpanjangan dengan melapor kepada petugas/pustakawan.
Berdasarkan hasil wawancara penulis pada tanggal 29 Februari 2016
kepada salah satu pustakawan perpustakaan Ustman Bin Affan bagian sirkulasi
mengatakan bahwa prosedur perpanjangan masa pinjam bahan perpustakaan
pada Perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makasssar adalah sebagai berikut:
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Pemustaka membawa bahan perpustakaan yang akan diperpanjang
1) Pemustaka menyerahkan bahan perpustakaan yang akan diperpanjang
kepada petugas.
2) Petugas melakukan verifikasi data pemustaka untuk melakukan proses
perpanjangan
3) Pemustaka melakukan verifikasi ulang pada bagian komputer security
sebelum keluar.
Foto 7 Salah Seorang Pemustaka Melakukan Perpanjangan Buku yang
dipinjam
Dalam foto 7 di atas terlihat salah seorang petugas perpustakaan Ustman
Bin Affan UMI Makassar melakukan proses secara digital terhadap koleksi yang
ingin diperpanjang oleh pemustaka.
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e) Penagihan denda
Penagihan bahan perpustakaan yang telah dilaksanakan oleh
Perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar adalah kepada anggota yang
meminjam bahan perpustakaan setelah batas waktu pengembalian yang
ditentukan sudah lewat/terlambat dan bahan perpustakaan tersebut belum juga
dikembalikan. Prosedur penagihan bahan perpustakaan dilakukan oleh
Perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar terhadap pemustaka yang
meminjam bahan perpustakaan telah terlambat batas waktu dari pengembalian
dan bahan perpustakaan tersebut belum juga dikembalikan.
Dalam hal ini petugas akan menagih langsung denda terhadap pemustaka
sehingga pemustaka harus membayar dan mengembalikan buku yang dipinjam.
Adapun jumlah denda yang dibayar oleh pemustaka adalah Rp. 500 satu buku
perhari.
f) Pemberian Sanksi
Pemberian sanksi biasanya diberikan kepada pemustaka yang melanggar
peraturan yang telah ditetapkan, misalnya keterlambatan dalam pengembalian
bahan perpustakaan, mengembalikan bahan perpustakaan dalam keadaan rusak,
menghilangkan koleksi yang dipinjam dan sebagainya. Pemberian sanksi yang
sering terjadi di Perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar adalah
keterlambatan pengembalian bahan perpustakaan yang dipinjam pemustaka dan
karena menghilangkan bahan perpustakaan. Sanksi yang diberikan oleh
Perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar adalah:
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1) Bila terlambat mengembalikan bahan perpustakaan diberikan sanksi
berupa denda sebesar Rp. 500,- per hari per buku.
2) Jika bahan perpustakaan yang dipinjam hilang atau rusak karena kelalaian
pemustaka maka pemustaka wajib mengganti dengan berupa denda
sebesar Rp. 100.000 per buku.
Pemberian sanksi yang dilaksanakan oleh Perpustakaan Ustman Bin
Affan UMI Makassar merupakan kegiatan yang cukup baik, hal ini dilakukan
agar perpustakaan dapat berkembang dengan baik.
Akan tetapi apa bila seorang pemustaka menghilangkan salah satu kolesi
buku yang ada di perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar tidak menutup
kemungkinan pemustaka hanya membayar uang denda Rp.100.000 perbuku.
Petugas perpustakaan menambahkan bahwa pemustaka bisa saja membayar di
atas denda yang telah ditetapkan contohnya adalah ketika pemustaka
menghilangkan buku yang harganya lebih mahal dari denda yang telah
ditetapkan di atas maka pihak perpustakaan memberikan kebijakan kepada
pemustaka tersebut untuk menggati buku yang sama judulnya atau membayar
berupa uang yang setara dengan harga buku tersebut.
g) Surat Keterangan Bebas Pustaka
Surat keterangan bebas pustaka ini wajib diurus seorang mahasiswa
apabila akan menyelesaikan studinya dan surat ini merupakan bukti bahwa tidak
ada lagi pinjamannya di perpustakaan tersebut. Pada Perpustakaan Ustman Bin
Affan UMI Makassar, mahasiswa yang ingin mengurus surat keterangan bebas
pustaka harus melapor kepada petugas, kemudian petugas memeriksa ada
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tidaknya pinjaman yang belum dikembalikan pada Perpustakaan. Jika tidak ada
lagi pinjaman maka kartu anggota diberi stempel “bebas pustaka”. Anggota yang
telah mendapat surat keterangan bebas pinjaman tidak boleh meminjam bahan
perpustakaan hanya boleh melihat dan membaca saja di tempat dan tidak boleh
dibawa pulang. Di Perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar pengambilan
bebas pustaka ada 2 yaitu :
1) Bebas pustaka untuk ujian meja
2) Bebas pustaka untuk pengambilan Ijazah
2. Pelayanan Referensi
Pelayanan referensi merupakan suatu kegiatan untuk membantu pemustaka
dalam menemukan berbagai informasi, maka pelayanan referensi sangat penting
artinya pada sebuah perpustakaan. Kegiatan pelayanan referensi biasanya berdiri
sendiri walaupun masih merupakan satu kesatuan dari pelayanan perpustakaan
secara keseluruhan. Pelayanan referensi pada Perpustakaan Ustman Bin Affan
UMI Makassar terletak pada lantai tiga. Pelayanan referensi di Perpustakaan
Ustman Bin Affan UMI Makassar sudah berjalan dengan baik dan lancar karena
Perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar memiliki koleksi yang cukup
lengkap jenis koleksinya dan sudah ada pustakawan yang khusus untuk
pelayanan referensi yaitu Informan 4. Beliau memang bukan berlatar belakang
jurusan perpustakaan tapi Informan 4 sudah mengetahui secara detail cara
pengolahan dan pelayanan koleksi referensi yang tersedia saat ini sehingga
pemustaka yang berkunjung kebagian referensi dan kurang mengerti tentang
koleksi referensi Informan 4 biasanya menjelaskannya kepada pemustaka
tersebut agar pemustaka mengetahui apa itu koleksi referensi.
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Koleksi referensi merupakan kumpulan dari bahan perpustakaan yang
berupa karya-karya yang disusun sebagai alat konsultasi ataupun petunjuk
mengenai informasi dalam ilmu bidang-bidang tertentu dan merupakan
informasi yang berupa kata, poko masalah, jenis bahan perpustakaan, nama
tokoh dan petunjuk-petunjuk lainnya. Jenis koleksi ini tidak perlu dipelajari
secara keseluruhan sebagaimana buku teks maupun buku fiksi.
Adapun koleksi referensi Perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar











Berdasarkan hasil wawancara tersebut mengenai palayayan koleksi
referensi di perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar sebagai berikut:
“pelayanan referensi diperpustakaan ini koleksi referensinya
seperti ensiklopedi, buku pegangan (handbook), buku tahunan,
kamus dan almanak hanya bisa dibaca di tempat dan tidak
dapat di gandakan lembarannya oleh pemustaka” (informan 4.
Wawancara tanggal 1s.d 2 Maret 2016)
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Menurut pustakawan lainnya mengungkapkan hal serupa bahwa :
“koleksi referensi hanya bisa dibaca di area perpustakaan
khususnya di sekitar koleksi referensi saja” (informan 4.
Wawancara tanggal 6 Maret 2016)
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada pustakawan bagian
pelayanan referensi yaitu Informan 4 dan Informan 1, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa pelayanan referensi di perpustakaan Ustman Bin Affan
UMI Makassar sudah cukup baik meskipun masih kekurangan tenaga namun
berkat kerja keras dan kesabaran pustakawannya sehungga pemustaka yang
berkunjung merasa sangat terbantu dengan adanya penjelasan yang detail dari
Informan 4. Beliau mengatakan satu motivasi yang menurut saya sangat bagus
yaitu kerja keras dan kesabaran akan menghasilkan sesuatu yang besar dan
menyenangkan.
Foto 8 Koleksi Referensi dan Pustakawan Bagian Referensi
Pada foto 8 tersebut terlihat jelas bagaimana tata cara pengelolaan bahan
pustaka koleksi referensi yang sudah dikelola oleh Informan 4 dengan baik dan
rapi sehingga pelayanan koleksi referensi dapat berjalan dengan baik. Pemustaka
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yang berkunjung merasa lebih nyaman dan mudah untuk menemukan koleksi
yang dtuhkan dengan demikian pelayanan referensi dapat berjalan dengan baik
3. Pelayanan Repository
Pelayanan repository dalam suatu institusi sangat dtuhkan, hal ini
diperlukan untuk mengikuti tuntutan zaman yang semakin modern. Menurut
beberapa dari sumber tentang repository, penulis ingin memberikan sedikit
definisi tentang pengertian repository yaitu suatu wadah atau tempat
penyimpanan dari berbagai arsip softwareyang hendak diinstal dalam perangkat
yang tersedia, serta untuk mengaplikasikan repository dtuhkan koneksi internet
bisa juga offline. Repository pada umumnya mengacu kepada lokasi untuk
penyimpanan, penyelamatan koleksi atau pelestarian. Pada umumnya repository
pada universitas digunakan untuk menyimpan koleksi penelitian ilmiah yang
dirubah menjadi digital, seperti PDF pada umumnya.
Dalam penelitian ini penulis akan membahas tentang pelayanan
repository yang saat ini mulai dilaksanakan di perpustakaan Ustman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia Makassar. Perpustakaan Ustman Bin Affan UMI
Makassar sepertinya tidak ingin ketinggalan dengan kemajuan zaman yang
semakin hari semakin menuju era digital, dengan demikian perpustakaan harus
berbenah agar tidak ketinggalan dengan penyedia informasi lainnya.
Dari hasil penelitian penulis terhadap pelayanan repository di
perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar penulis berhasil mendapatkan
data-data yang penting tentang pelayanan repository tersebut.
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Dari hasil penelitian tersebut pada tanggal 4 Maret 2016 petugas
perpustakaan yang khusus menangani masalah repository mengatakan bahwa:
“koleksi repository perpustakaan Ustman Bin Affan UMI
Makassar seluruhnya adalah karya ilmiah mulai dari kertas
karya, karya ilmiah, tesis dan disertasi. Karya ilmiah yang
dulunya bebentuk fisik sekarang sudah diolah dan diproses
menjadi digital dengan cara menggunakan alat scan khusus”
(informan 3. Wawancara tanggal 4 Maret 2016)
Adapun menurut pustakawan lainnya menambahkan bahwa:
“untuk pelayanan repository di perpustakaan ini
penggunaannya masih di dalam area perpustakaan, pemustaka
dapat mengakses di ruang computer yang telah disediakan.”
(informan 3. Wawancara tanggal 1s.d 3 Maret 2016)
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan maka
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa Pelayanan repository di perpustakaan
Ustman Bin Affan dilakukan secara internal (local area network), masih hanya
sebatas didalam lingkup perpustakaan saja. Jadi ketika pemustaka ingin
menggunakan pelayanan repository pihak perpustakaan menyediakan ruang
komputer atau memberika akses jaringan dimana pemustaka dapat mengakses
dan menikmati pelayanan referensi yang ada di perpustakaan Ustman Bin Affan
saat ini. Akan tetapi pihak perpustakaan mengatakan akat sudah
merekomendasikan pelayanan repository ini kepada pihak yayasan agar
secepatnya di onlinekan dan dilengkapi fasilitasnya, dan alhamdulillah saat ini
sudah memasuki masa percobaan untuk 2 tahun kedepan. Apa bila pelayanan
repository ini berjalan dengan lancar maka pihak yayasan Universitas Muslim
Indonesia Makassar akan segera melengkapi semua fasilitas yang dtuhkan untuk
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menunjang pelayanan repository di perpustakaan Ustman Bin Affan UMI
Makassar.
a) Tahap-tahap Penginputan atau Pengolahan Koleksi Repository di
Perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar
Dari hasil penelitian dan wawancara penulis kepada Informan 3 pengelola
sekaligus yang memberikan pelayanan repository perpustakaan Ustman Bin
Affan UMI Makassar adapun tahap pengolahan dan penginputan koleksi
repository di perppustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar adalah sebagai
berikut :
1) Administrasi pengumpulan karya tulis ilmiah sebagai syarat bebas
pustaka
2) Pengumpulan dan penyetoran karya tulis melampirkan Soft Copy file
yang selanjutnya akan dilakukan verifikasi data digital
3) Penginputan data bibliografi pada registrasi bahan pustaka karya ilmiah
4) Pengolahan, mengalih mediakan dan publikasi karya ilmiah
Foto 9 Soft Copy File Karya Ilmiah
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Pada foto 9 menunjukkan salah satu syarat bagi mahasiswa di
Universitas Muslim Indonesia ketika ingin menyelesaikan studinya harus
mengumpulkan copy file karya ilmiahnya berbentuk CD ROM yang diserahkan
kepada pihak perpustakaan. Kemudian dengan adanya copy file seperti ini maka
pihak perpustakaan Universitas Muslim Indonesia akan mengolah data tersebut
menjadi koleksi repository di perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar.
Dari hasil wawancara penulis pada tanggal 5 Maret 2016 kepada
pustakawan yang biasa disapa pak informan 1 yang merupakan beliau adalah
salah satu dosen saya sewaktu semester 7 yang membawakan mata kuliah
grafika penerbitan, beliau mengatakan bahwa saat ini apabila seorang
mahasiswa ingin menyelesaikan studinya harus mengumpulkan copy file karya
ilmiahnya berbentuk CD ROM tanpa harus mengumpulkan skripsi yang sudah
di jilid dengan rapi. Beliau mengatakan pihak perpustakaan tidak lagi menerima
skripsi yang sudah dijilid melainkan hanya CD ROM saja sehingga proses
pengolahan untuk diinput kedalam koleksi repository terlaksana dengan cepat,
hal ini juga dikarenakan kurangnya tempat penampungan karya ilmiah sehingga
salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan ini adalah membuka pelayanan
repository di perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar.
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Foto 10 Proses Pengolahan Karya Ilmiah Menjadi Digital
Dari hasil observasi dan penelitian penulis dalam foto 10 terlihat dengan jelas
karya ilmiah yang sedang diolah menjadi digital untuk diinput kedalam koleksi
repository di perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar. Pada foto 10 tersebut
skripsi yang dulunya dijilid kemudian dka kembali dengan menggunakan pemotong
kertas agar lebih mudah diproses menjadi digital dengan cara di scan satu persatu
perlembarnya. Setelah di scan maka nantinya akan di proses lagi dengan cara
kompres untuk mengurangi berat ukuran file sehingga tidak terlalu memakan
penyimpanan memory yang besar. Proses pengolahan saat ini memang sangat
melelahkan bagi pihak pengelola repository, hal ini dikarenakan banyaknya koleksi
karya ilmiah yang dialih mediakan sementara tenaga untuk pengolahan repository
masih kurang seperti yang di jelaskan kan Informan 3 pada tanggal 4 Maret 2016.
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Foto 11 Tampilan Kompres File yang Sudah di Scan
Pada foto 11 di atas menampilkan tampilan pada saat proses kompres file
(pengecilan data) yang sudah di olah melalui scan kemudian dilakuak proses
selanjutnya yaitu mengurangi ukuran file sehingga tidak memakan RAM yang
besar. hal ini sangat penting dilakukan karena jika tidak melakukan proses ini
maka server penyimpanan repository perpustakaan Ustman Bin Affan UMI
Makassar tidak akan cukup untuk menampungnya.
b) Proses pelayana Repository di Perpustakaan Ustman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia Makassar
Berdasarkan hasil wawancara terhadap Informan 3 dan Informan 1
proses pada tanggal 4 Maret 2016 proses pelayanan yang dilakukan pada saat
masih bersifat internal perpustakaan dengan memakai jaringan lokal (tanpa
internet) sehingga dapat diakses hanya sebatas didalam ruangan perpustakaan
saja. Seperti yang sudah penulis jelaskan di atas bahwa pelayanan repository
yang dilakukan saat ini masih menggunakan jaringan local area network (LAN)
belum bisa diakses oleh orang luar. Jika pemustaka ingin mengakses koleksi
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repository maka pemustaka diberikan sebuah ruangan khusus untuk dapat
menikmati koleksinya. Diruangan ini pemustaka akan diberikan kebebasan
untuk mengakses koleksinya secara full teks namun filenya tidak bisa diambil
atau di download.
c) Keuntungan Perpustakaan menggunakan pelayanan Repository
Dari hasil penelitian dan wawancara penulis terhadap Informan 3 dan
Pak informan 1 pada 4 Maret 2016 yang mengatakan bahwa keuntungan
perpustakaan Ustman Bin Affan menggunakan aplikasi ini adalah adanya
layanan baru yang memungkinkan akses informasi secara cepat keperpustakaan
terkhusus untuk referensi karya ilmiah, meskipun pada pelayanannya masih
internal atau biasa disebut dengan local area network (LAN), akan tetapi banyak
mahasiswa atau pemustaka yang menelususr dan menggunakan aplikasi ini.
d) Manfaat menggunakan Repository bagi Pemustaka di Perpustakaan
Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar
Setelah melakukan penelitian di perpustakaan Ustman Bin Affan UMI
Makassar tentang pelayanan referensi pada tanggal 4 Maret 2016 maka manfaat
yang diproleh pemustaka ketika menggunakan pelayanan repository di
perpustakaan Ustman Bin Affan adalah sebagai berikut :
1) Membantu pemustaka untuk menelusur informasi lebih cepat tanpa harus
pergi mencari koleksi karya ilmiah satu persatu
2) Memenuhi kebutuhan informasi referensi untuk mata kuliah metodologi
penelitian serta tugas akhir karya tulis ilmiah pendidikan.
3) Menemukan sumber referensi lain selain buku.
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e) Kendala yang dihadapi pihak Perpustakaan Ustman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia dalam menerapkan pelayanan
Repository
Setelah melakukan penelitian di perpustakaan Ustman Bin Affan tentang
pelayanan repository pada tanggal 4 Maret 2016 pihak perpustakaan mengatakan
ada beberapa kendala yang dihadapi dalam menerapkan pelayanan repository.
Adapun kendala yang dihadapi oleh perpustakaan Ustman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia Makassar dalam menerapkan pelayanan
repository yaitu :
1) Perangkat Keras (Hardwere)
Sering terjadi kerusakan perangkat, karena perangkat yang belum di up-
grade dan diganti dengan yang baru.
2) Perangkat Lunak (Softwere)
Belum ada standar yang diterapkan masih sebatas penerapan sementara
yaitu softwere GDL 9.2 serta fitur-fitur yang disediakan juga belum
lengkap.
3) Sumber Daya Manusia (SDM)
Sumber daya manusia (SDM) dibidang IT masih harus ditambah dan
sebagian masih ada pustakawan yang kurang pengetahuan mendasar
tentang TIK (teknologi informasi komputer).
4) Manajemen
Salah satu kendala terbesar saat ini adalah manajemen yang tidak
terstruktur dan belum adanya dukungan penuh dari Universitas.
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B. Kendala Yang Dihadapi Dalam Melaksanakan Pelayanan Pemustaka Di
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar
Adapun kendala yang dihadapi perpustakaan saat ini khususnya bagian
pelayanan sirkulasi, referensi, repository saat ini yaitu:
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada informan
“Pada bagian pelayanan selain kekurangan tenaga kendala lainnya
yang dihadapi khususnya saya mengenai pengetahuan pemustaka
tentang koleksi referensi masih minim, jadi dapat dikatakan bahwa
sebagian pemustaka saat ini masih awam tentang koleksi referensi.
Dengan demikian saya harus lebih ekstra kerja keras lagi dan lebih
sabar untuk menghadapi pemustaka, karena sebagian besar pemustaka
yang berkunjung saat ini masih membutuhkan bimbingan dari saya”
(informan 4. Wawancara tanggal 6 Maret 2016)
Dari hasil penelitian dan observasi yang penulis lakukan maka kendala
yang dihadapi di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar yaitu sebagai
berikut:
a) Pada bagian pelayanan referensi masih membutuhkan beberapa tenaga
pustakawan
b) Pada bagian pelayanan repository membutuhkan perangkat keras untuk
menampung semua data yang sudah diolah menjadi digital.
c) Pada bagian pelayanan repository membutuhkan perangkat keras untuk





Setelah penulis menguraikan pembahasan isi skripsi tentang Proses Pelayanan
Pemustaka pada Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia
Makassar, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kegiatan pelayanan pemustaka seperti pelayanan sirkulasi, pelayanan
referensi dan pelayanan repositiry  di Perpustakaan Ustman Bin Affan sudah
cukup bagus. Hal ini dikarenakan pelayanan sirkulasi yang cukup lancar,
pelayanan referensi cukup membantu bagi pemustaka dikarenakan adanya
panduan dari petugas pelayanan referensi serta pelayanan repository yang
sudah cukup bagus sehingga pemustaka sudah dapat mengakses secara
online yaitu menggunakan jaringan LAN (local area network), sehingga
dengan adanya fasilitas dan panduan pustakawan untuk pelayanan repository
di perpustakaan Ustman Bin Affan UMI Makassar membuat pemustaka
lebih menikmati ketika menggunakan koleksi repository.
2. Kendala yang dihadapi dalam proses pelayanan pemustaka di perpustakaan
Utsman Bin Affan, yaitu sebagai berikut:
a) Pada bagian pelayanan sirkulasi masih membutuhkan satu orang
tenaga pustakawan
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b) Pada bagian pelayanan referensi masih membutuhkan beberapa tenaga
pustakawan
c) Pada bagian pelayanan repository membutuhkan perangkat keras
untuk menampung semua data yang sudah diolah menjadi digital.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, akan
dipaparkan beberapa saran sebagai berikut:
1. Diharapkan bagi pihak kampus maupun yayasan yang bertanggung jawab
untuk segera dilakukan penambahan terhadap pustakawan dibagian
pelayanan sirkulasi
2. Diharapkan bagi pihak kampus maupun yayasan yang bertanggung jawab
untuk segera dilakukan penambahan terhadap pustakawan dibagian
pelayanan referensi
3. Diharapkan bagi pihak kampus, yayasan, maupun perpustakaan agar segera
melengkapi perangkat keras yang dtuhkan untuk pelayanan repository agar
semua data yang diolah dapat disimpan
4. Diharapkan agar Perpustakaan Utsman Bin Affan lebih memperkenalkan
fasilitas dan layanan perpustakaan agar masyarakat civitas akademika tahu
tugas, fungsi dan peranan perpustakaan sebagai sumber informasi.
5. Diharapkan kebijakan anggaran yang diberikan untuk pelaksanaan kegiatan
pelayanan pemustaka perpustakaan dapat sesuai dengan perencanaan yang
telah ditentukan sebelumnya.
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6. Hendaknya pihak perpustakaan lebih memperhatikan sarana untuk
menunjang kegiatan pelayanan pemustaka.
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